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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 




Pengungkapan sustainability report saat ini telah menjadi isu yang menarik 
perhatian bagi perusahaan secara global dalam memberikan nilai tambah bagi 
aktivitas operasional perusahaan. Terdapat kerangka konsep pelaporan yang dapat 
digunakan sebagai pedoman yang dibuat oleh Global Reporting Initiative (GRI) 
yaitu GRI Standard. Perusahaan diharapkan dapat mengungkapkan sustainability 
report sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada para stakeholder, 
karena masih sedikitnya perusahaan di Indonesia yang belum mengungkapkan 
sustainability report sebagai bentuk transparansi perusahaan terhadap para 
stakeholder. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pengungkapan sustainability report.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Metode pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Terdapat 36 perusahaan dengan total 61 
sampel dari tahun 2017-2019. Dengan adanya outlier’s data sebanyak 6 sampel 
maka sampel penelitian menjadi 55 sampel dari 33 perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari annual report dan sustainability report perusahaan. Teknik analisis 
data menggunakan analisis regresi dan terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik kemudian pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komite audit, 
dewan komisaris independen, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan sustainability report. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Sedangkan kepemilikan 
manajerial, dewan direksi, dan leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report. Implikasi penelitian mengindikasikan bahwa 
masalah terkait pengungkapan sustainability report dapat diselesaikan dengan 
meningkatkan proporsi dewan komisaris independen dan menambah anggota 
komite audit. Oleh karena itu, seluruh perusahaan non keuangan di Indonesia 
harus memperhatikan dua hal tersebut untuk meningkatkan pengungkapan 
sustainability report. 
Kata Kunci:  kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris 





The disclosure of sustainability reports has now become an issue that attracts 
attention for companies globally in providing added value to the company's 
operational activities. There is a reporting concept framework that can be used as 
a guideline made by the Global Reporting Initiative (GRI), namely the GRI 




corporate responsibility to stakeholders, because there are still few companies in 
Indonesia that have not disclosed sustainability reports as a form of company 
transparency to stakeholders. The purpose of this study is to examine and analyze 
the factors that influence the use of sustainability reports. The population in this 
study were all non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2017-2019. The sampling method used purposive sampling. There are 36 
companies with a total of 61 samples from 2017-2019. With the outlier data as 
many as 6 samples, the research sample became 55 samples from 33 companies 
used in the study. The data in this study are secondary data obtained from the 
company's annual report and sustainability report. The data analysis technique 
used regression analysis and first tested with classical assumptions and then tested 
the hypothesis with multiple linear regression analysis. The results show that the 
audit committee variable, independent board of commissioners, has a positive and 
significant effect on sustainability report research. Profitability has a negative and 
significant impact on sustainability reports. Meanwhile, managerial ownership, 
board of directors, and leverage have no effect on the management of 
sustainability reports. The implication of the research is that the proportion of 
problems related to the preparation of sustainability reports can be solved by 
increasing the independent board of commissioners and adding members of the 
audit committee. Therefore, all non-financial companies in Indonesia must pay 
attention to these two things to improve sustainability reports. 
Keywords: managerial ownership, audit committee, independent board of 
commissioners, board of directors, profitability, leverage, 
sustainability report. 
 
1. PENDAHULUAN  
Eksistensi perusahaan di tengah masyarakat saat ini dituntut untuk memperhatikan 
dampak dari aktivitas perusahaan dengan melihat kondisi lingkungan dan sosial. 
Rathnayaka Mudiyanselage, (2018) menyatakan bahwa keberadaan korporasi 
bisnis besar saat ini dalam perkembangannya menuai banyak kritikan karena 
menimbulkan kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang serius. Hal yang 
menjadi pemicu adalah munculnya fenomena-fenomena seperti pembuangan 
limbah, polusi, keamanan dan kualitas produk yang dihasilkan, kesewenangan 
perusahaan, serta kerusakan lingkungan yang berimbas pada menipisnya sumber 
daya yang dimiliki negara. Fenomena tersebut terjadi karena perusahaan hanya 
berorientasi untuk mencari keuntungan yang hanya mementingkan kesejahteraan 
perusahaan saja, sehingga membuat perusahaan tidak memperhatikan dan 




Perusahaan harus dapat memusatkan perhatiannya kepada seluruh pihak 
dengan memberikan suatu laporan yang transparan dan akuntabel dengan 
mendorong pengungkapan sustainability report menjadi suatu kebutuhan. 
Sustainability Report merupakan laporan yang dipublikasikan oleh perusahaan 
yang mencakup informasi baik keuangan dan non keuangan dalam dimensi 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Para pemimpin perusahaan saat ini semakin 
menyadari bahwa pengungkapan sustainability report menjadi salah satu kriteria 
yang penting dalam mengukur tanggung jawab sosial yang memberikan manfaat 
dalam mendukung strategi perusahaan, tidak hanya Indonesia saja namun juga di 
negara-negara maju dan berkembang lainnya. Namun, Penelitian oleh Laskar, 
(2018) membuktikan bahwa kesadaran dalam menerbitkan sustainability report di 
Indonesia cenderung rendah jika dibandingkan dengan negara di Asia lainnya 
seperti Jepang, Korea Selatan, dan India.  
Penelitian oleh Wicaksono & Septiani, (2020) mengungkapkan bahwa 
jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah 
mengungkapan sustainability report pada akhir 2016 tercatat hanya sebanyak 49 
perusahaan. Sedangkan menurut Tobing et al., (2019) dari top 100 perusahaan 
yang ada di BEI baru 30% perusahaan yang telah menerbitkan sustainability 
report dan dari tahun 2000 hingga saat ini tercatat ada 97 perusahaan yang telah 
menerbitkan sustainability report dengan menggunakan indikator Global 
Reporting Initiative (GRI). Jumlah tersebut tentunya masih rendah apabila 
dibandingkan dengan jumlah seluruh perusahaan besar di Indonesia dan 
perusahaan yang telah go public yaitu 668 perusahaan yang terdaftar per tahun 
2019. Pernyataan ini didukung oleh data dari Environmental Performance 
Index (EPI) yang menyatakan bahwa Indonesia menempati urutan ke 116 dari 180 
negara yang masuk dalam EPI.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran perusahaan untuk 
mempublikasikan sustainability report masih sangat kurang. Alasan yang 
mendasarinya yaitu di Indonesia belum terdapat regulasi yang secara khusus 
mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan stand-alone sustainability report, 




sustainability report masih bersifat sukarela atau voluntary disclosure. 
Pengungkapan sustainability Report saat itu didukung pemerintah dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007. Namun, dalam peraturan 
tersebut tidak serta merta mewajibkan seluruh sektor perusahaan untuk 
menerbitkan sustainability report. Sedangkan, peraturan mengenai pengungkapan 
sustainability report di Indonesia baru muncul pada tahun 2017 melalui peraturan 
POJK 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi 
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Berdasarkan peraturan 
POJK 51/POJK.03/2017 pasal 10 ayat 6 menyatakan bahwa untuk perusahaan 
asuransi, permodalan, BPJS, emiten serta perusahaan publik diwajibkan  untuk 
mengungkapkan sustainability report yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 untuk LJK berupa BUKU 1 dan BUKU 
2. Dengan adanya peraturan tersebut, secara normatif seharusnya pengungkapan 
sustainability report saat ini bisa lebih berkualitas yang bukan hanya sekedar 
menerbitkan karena adanya suatu keharusan namun juga harus memperhatikan 
kualitas dan praktik pengungkapan yang baik, termasuk bagaimana perusahaan 
menghadapi permasalahan yang melibatkan para pemangku kepentingan. 
Pentingnya pengungkapan sustainability report ini membuat peneliti 
melakukan penelitian terkait pihak-pihak yang turut berkontribusi tentang praktik 
dan memotivasi perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report, yaitu 
good corporate governance meliputi kepemilikan manajerial, komite audit, dewan 
komisaris independen, dan dewan direksi. Serta kinerja perusahaan yang meliputi 
profitabilitas dan leverage. Penerapan good corporate governance yang baik 
menandakan semakin produktif upaya perusahaan dalam menciptakan reputasi 
yang lebih baik serta memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan melalui pengawasan, evaluasi dan kontrol yang baik sehingga 
dapat memperluas pengungkapan sustainability report oleh perusahaan. 
Sedangkan kinerja keuangan yang baik ditandai dengan kemampuan dalam 
menciptakan keuntungan sehingga perusahaan dapat memiliki perencanaan yang 
baik dalam pengelolaan keuangan dan mengetahui tingkat risiko keuangan yang 




sustainability report. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan sustainability report yaitu 
bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris 
independen, dewan direksi, profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan 
sustainability report pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2019. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian bertujuan 
untuk untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan sustainability report.  
Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Perusahaan sektor 
keuangan tidak dimasukkan dalam kriteria sampel dikarenakan perusahaan 
tersebut lebih berfokus pada aspek keuangan, sehingga diindikasikan memiliki 
perbedaan dalam perhitungan analisis kinerja keuangan yang dilakukan dengan 
perusahan-perusahan sampel lainnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling. Adapun kriteria yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: 1) Perusahaan non keuangan Indonesia yang 
terdaftar di BEI selama periode 2017-2019. 2) Perusahaan yang mempublikasikan 
annual report selama periode 2017-2019 dengan tahun buku yang berakhir pada 
periode 31 Desember.  3) Perusahaan yang menerbitkan sustainability report 
selama periode 2017-2019. 4) Perusahaan yang menggunakan satuan mata uang 
rupiah. 
Metode pengumpulan data penelitian menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mendownload data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian berupa laporan tahunan dan sustainability report 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 





Definisi operasional dan pengukuran variabel dalam penelitian disajikan 
dalam tabel 1.  
Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Keterangan Pengukuran 
Sustainability 
Report (Y) 
Sustainability report merupakan 
laporan yang berisi tiga dimensi 
pengungkapan yaitu dimensi 
ekonomi, sosial dan lingkungan.  
Memberikan nilai 1 untuk setiap 
indikator yang diungkapkan dan 









Persentase kepemilikan saham 
oleh pihak-pihak yang berada 
dalam manajemen perusahaan. 
                      
                    




Komite audit merupakan badan 
yang dibentuk oleh dewan 
komisaris yang bertugas untuk 
membantu dewan komisaris 
tersebut dalam melakukan 
tugasnya (Madona & Khafid, 
2020). 
 





Proporsi yang dimiliki oleh 
dewan komisaris yang tidak 
terafiliasi yang berasal dari 
eksternal perusahaan dan 
bertanggung jawab dalam 
bertindak secara independen 
demi kepentingan perusahaan 
(Tobing et al., 2019). 
 
                      
                         




Dewan direksi merupakan badan 
yang secara komprehensif 
bertanggung jawab penuh dalam 
segala urusan dan aktivitas 
perusahaan dalam jangka 
panjang (Hasanah et al., 2017). 




Rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba (Liana, 2019). 
        ROA =  
                  




Rasio yang menyatakan 
besarnya kewajiban yang 
ditanggung perusahaan. 
          DER = 
              
              
 
 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS sebagai alat untuk menguji data 
yang diperoleh dari beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi: Uji normalitas, 




pengujian terhadap hipotesis penelitian menggunakan Regresi Linier Berganda. 
Bentuk persamaan analisis regresi linier berganda yang digunakan yaitu: 
SR = α + β1.KM + β2.KA + β3.DKI + β4.DD + β5.PROF + β6.LEV+ε 
Keterangan:  
 SR : Sustainability Report 
 α  : Konstanta  
 KM : Kepemilikan Manajerial  
 KA : Komite Audit  
 DKI : Dewan Komisaris Independen  
 DD : Dewan Direksi  
 PROF : Profitabilitas  
 LEV : Leverage  
  : Standar error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Analisis  
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai nilai minimum, 
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari semua variabel yang diteliti. Hasil 
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 
KM 55 0,000 14,818 0,91149 3,013216 
KA 55 3 6 3,38 0,707 
DKI 55 25,000 80,000 40,07793 9,848576 
DD 55 4 11 6,40 1,396 
PROF 55 0,005 0,370 0,05469 0,053878 
LEV 55 0,001 1126,685 22,14625 151,698207 
SR 55 0,293 0,636 0,42589 0,077639 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian adalah 55 sampel. 
Perusahaan dengan persentase kepemilikan manajerial terbesar yaitu perusahaan 
Adi Sarana Armada Tbk periode 2019, sedangkan nilai terkecil adalah perusahaan 
Semen Indonesia (Persero) Tbk periode 2017, Unilever Indonesia Tbk periode 




Aneka Tambang Tbk periode 2017-2019. Variabel kepemilikan manajerial 
memiliki rata-rata sebesar 0,91%. Nilai rata-rata yang lebih kecil dari standar 
deviasi menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial cenderung rendah.  
Perusahaan dengan jumlah komite audit paling banyak yaitu Wijaya Karya 
Tbk periode 2019. Variabel komite audit memiliki nilai rata rata sebesar 3,38. 
Nilai tersebut menjelaskan bahwa rata-rata perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di BEI selama periode 2017-2019 memiliki 3 orang komite audit. Nilai 
rata-rata lebih besar dari standar deviasi menunjukkan jumlah komite audit yang 
besar.  
Perusahaan dengan persentase dewan komisaris independen terbesar yaitu 
Unilever Indonesia Tbk periode 2017, sedangkan persentase terkecil yaitu 
perusahaan AKR Corporindo Tbk periode 2019. Variabel dewan komisaris 
independen memiliki nilai rata-rata sebesar 40,08%. Nilai rata-rata lebih besar 
dari standar deviasi menunjukkan proporsi dewan komisaris independen yang 
cenderung tinggi.  
Perusahaan dengan jumlah dewan direksi paling banyak yaitu Astra 
International Tbk periode 2019. Sedangkan jumlah terkecil yaitu Phapros Tbk 
periode 2019 dan Adi Sarana Armada Tbk periode 2019. Variabel dewan direksi 
memiliki nilai rata-rata sebesar 6,40. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum rata-rata jumlah dewan direksi yang dimiliki oleh perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2019 adalah 6 orang. Nilai 
rata-rata lebih besar dari standar deviasi menunjukkan jumlah dewan direksi yang 
besar.  
Perusahaan dengan persentase profitabilitas terbesar yaitu perusahaan 
Unilever Indonesia Tbk periode 2017, sedangkan persentase terkecil yaitu Aneka 
Tambang Tbk periode 2017. Variabel profitabilitas memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,05 atau 5%. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi menunjukkan 
tingkat profitabilitas yang cenderung tinggi.  
Perusahaan dengan persentase leverage terbesar yaitu perusahaan AKR 
Corporindo Tbk periode 2019, sedangkan persentase terkecil yaitu perusahaan 




sebesar 22,14625. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi menunjukkan 
tingkat leverage yang cenderung rendah.  
Perusahaan dengan tingkat pengungkapan sustainability report terbesar 
yaitu perusahaan Wijaya Karya (Persero) Tbk periode 2019, sedangkan tingkat 
pengungkapan terkecil yaitu perusahaan Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2018. 
Variabel sustainability report memiliki nilai rata-rata sebesar 0,42589. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengungkapan sustainability report 
perusahaan berdasarkan jumlah indikator dalam GRI standard adalah sebesar 
42,59%.  Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi menunjukkan tingkat 
pengungkapan sustainability report yang cenderung tinggi.  
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,647 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,797 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel 
independen, sehingga model regresi bebas dari gejala multikolinearitas.  
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai Sig(2-tailed) 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,681 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi autokorelasi antara variabel independen. 
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji regresi linier 





Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel  Koefisien         Sig  Keterangan  
(constant) 0,237 2,599 0,012  
KM -0,002 -0,527 0,601    Ditolak  
KA 0,038 2,627 0,012    Diterima  
DKI 0,003 2,579 0,013    Diterima  
DD -0,006 -0,669 0,506    Ditolak 
PROF -0,512 -2,153 0,036    Ditolak 
LEV 6,893E-005 1,047 0,300    Ditolak 
R square       0,276 
Adjusted R Square 0,186 
F Hitung  3,053 
Sig 0,013 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh model persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
SR = 0,237 – 0,002KM + 0,038KA + 0,003DKI - 0,006DD - 0,512PROF + 
6,893E-005LEV +   
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta sebesar 0,237 menyatakan bahwa apabila variabel 
kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris independen, dewan 
direksi, profitabilitas, dan leverage bernilai 0 maka pengungkapan sustainability 
report sebesar 0,237 yaitu 23,7% atau setara dengan 33 indikator yang 
diungkapkan dalam sustainability report. 
b. Koefisien kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh negatif 
terhadap pengungkapan sustainability report sebesar -0,002. Artinya, semakin 
tinggi persentase kepemilikan manajerial maka jumlah indikator yang 
diungkapkan dalam sustainability report akan mengalami penurunan. Peningkatan 
persentase kepemilikan manajerial sebesar 1% akan menurunkan pengungkapan 
sustainability report sebesar 0,002 atau 0,2% dengan asumsi bahwa variabel 
bebas lainnya adalah konstan.  
c. Koefisien komite audit mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengungkapan sustainability report sebesar 0,038. Artinya, semakin banyak 
jumlah anggota komite audit maka jumlah indikator yang diungkapkan dalam 




pada jumlah komite audit maka akan meningkatkan nilai pengungkapan 
sustainability report sebesar 0,038 atau 3,8% dengan asumsi bahwa variabel 
bebas lainnya adalah konstan. 
d. Koefisien dewan komisaris independen mempunyai pengaruh positif 
terhadap pengungkapan sustainability report sebesar 0,003. Artinya, semakin 
tinggi persentase dewan komisaris independen maka jumlah indikator yang 
diungkapkan dalam sustainability report akan mengalami peningkatan. 
peningkatan persentase dewan komisaris independen sebesar 1% akan 
meningkatkan nilai pengungkapan sustainability report sebesar 0,003 atau 0,3% 
dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya adalah konstan.  
e. Koefisien dewan direksi mempunyai pengaruh negatif terhadap 
pengungkapan sustainability report sebesar -0,006. Artinya, semakin banyak 
jumlah anggota dewan direksi maka jumlah indikator yang diungkapkan dalam 
sustainability report akan mengalami penurunan. Setiap terjadi peningkatan pada 
jumlah anggota dewan direksi maka nilai pengungkapan sustainability report 
akan menurun sebesar 0,006 atau 0,6% dengan asumsi bahwa variabel bebas 
lainnya adalah konstan.  
f. Koefisien profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap 
pengungkapan sustainability report sebesar -0,512. Artinya, semakin tinggi 
tingkat profitabilitas maka jumlah indikator yang diungkapkan dalam 
sustainability report akan mengalami penurunan. Peningkatan profitabilitas 
sebesar 1% akan menurunkan pengungkapan sustainability report sebesar 0,512 
atau 51,2% dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya adalah konstan.  
g. Koefisien leverage mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengungkapan sustainability report sebesar 6,893E-005 atau 0,00006893. 
Artinya, semakin tinggi tingkat leverage maka jumlah indikator yang 
diungkapkan dalam sustainability report akan mengalami peningkatan. 
Peningkatan leverage sebesar 1% akan meningkatkan pengungkapan 
sustainability report sebesar 0,00006893 atau 0,006893% dengan asumsi bahwa 




3.2 Pembahasan  
1) Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Sustainability Report  
Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai koefisien sebesar -0,002. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki arah negatif 
terhadap pengungkapan sustainability report. Sedangkan, nilai signifikansi 
kepemilikan manajerial sebesar 0,601 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 
0,05 (0,601 > 0,05), sehingga Ha ditolak yang berarti bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report pada 
perusahaan non keuangan Indonesia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.  
Tidak adanya pengaruh antara kepemilikan manajerial terhadap 
pengungkapan sustainability report disebabkan karena sebagian besar perusahaan 
non keuangan di Indonesia yang terdaftar di BEI memiliki jumlah kepemilikan 
saham manajerial yang relatif kecil dan masih banyak perusahaan yang tidak 
memiliki saham manajerial. Sehingga, tidak ada keselarasan kepentingan antara 
pemilik dan manajer dalam meningkatkan nilai perusahaan melalui pengungkapan 
sustainability report karena adanya penghalang dari rendahnya kepemilikan 
saham yang dimiliki manajemen tersebut.  Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa pihak manajemen dari perusahaan non keuangan di Indonesia belum 
memiliki pengawasan yang baik dari manajemen terkait aktivitas lain yang harus 
diungkapkan melalui sustainability report. Menurut Madona & Khafid, (2020), 
keberadaan saham manajerial di perusahaan tidak menjamin perusahaan untuk 
mengungkapkan sustainability report, hal ini dikarenakan adanya perbedaan 
pemikiran antara setiap manajer terkait harapan perusahaan di masa mendatang.  
2) Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Variabel komite audit memiliki nilai koefisien sebesar 0,038. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki arah positif terhadap 
pengungkapan sustainability report. Sedangkan, nilai signifikansi komite audit 
sebesar 0,012 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,012 < 0,05), 
sehingga Ha diterima yang berarti bahwa komite audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan non 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit dengan jumlah yang 
melebihi batas minimal keanggotaan yaitu 3 orang menunjukkan dapat 
mempengaruhi pengungkapan sustainability report yang relatif besar, dan 
sebaliknya ketika jumlah komite audit sesuai dengan jumlah minimal keanggotaan 
yaitu 3 orang maka pengungkapan sustainability report akan relatif kecil. Hal 
tersebut didasarkan pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 
/POJK.04/2015 menyatakan bahwa setiap perusahaan publik atau emiten 
diwajibkan untuk memiliki komite audit dengan jumlah keanggotaan paling 
sedikit adalah 3 orang. Keberadaan komite audit telah terbukti memberikan 
dampak yang signifikan dalam pengungkapan sustainability report karena 
banyaknya anggota komite audit ini dapat memberikan pengawasan yang 
maksimal. Banyaknya anggota komite audit didasarkan pada ketetapan dan 
kebutuhan dari masing-masing perusahaan, sehingga menyebabkan jumlah 
maksimal anggota komite audit akan berbeda untuk setiap perusahaan. Jumlah 
komite audit yang besar menandakan bahwa semakin berkualitas komite audit 
tersebut, karena setiap anggota dapat memberikan usulan dan merekomendasikan 
hal-hal yang harus diungkapkan sehingga mereka semakin memahami makna 
strategis dan informasi apa yang dibutuhkan oleh para stakeholder.  
3) Dewan Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Sustainability 
Report 
Variabel dewan komisaris independen memiliki nilai koefisien sebesar 0,003. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris independen memiliki arah 
positif terhadap pengungkapan sustainability report. Sedangkan, nilai signifikansi 
dewan komisaris independen sebesar 0,013 lebih kecil dari taraf signifikansi 
sebesar 0,05 (0,013 < 0,05), sehingga Ha diterima yang berarti bahwa dewan 
komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
sustainability report pada perusahaan non keuangan Indonesia yang terdaftar di 
BEI periode 2017-2019. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar komposisi dewan 
komisaris independen dapat mempengaruhi pengungkapan sustainability report 




kecil maka pengungkapan sustainability report akan relatif rendah. Perusahaan 
dengan jumlah anggota dewan komisaris independen yang banyak mampu 
memberikan kinerja yang baik dan telah terbukti independen dalam melaksanakan 
tugasnya yaitu melakukan fungsi monitoring terhadap kinerja dewan direksi untuk 
mendukung transparansi terhadap masyarakat. Jumlah dewan komisaris 
independen yang besar dapat memberikan pengaruh kepada dewan komisaris 
untuk mendorong manajemen dalam mengungkapkan sustainability report. Peran 
dewan komisaris independen dinilai lebih objektif dalam memberikan petunjuk 
dan arahan serta mendukung pengawasan kinerja direksi dalam meningkatkan 
daya saing dan reputasi perusahaan yang sedang dijalankan oleh agen agar tidak 
terjadi konflik dengan principal. Akibatnya, dewan komisaris independen 
terdorong untuk melakukan yang terbaik bagi keberhasilan perusahaan dengan 
melakukan fungsi pengawasan yang efektif.  
4) Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Variabel dewan direksi memiliki nilai koefisien sebesar -0,006. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel dewan direksi memiliki arah negatif terhadap 
pengungkapan sustainability report. Sedangkan, nilai signifikansi dewan direksi 
sebesar 0,506 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,506 > 0,05), 
sehingga Ha ditolak yang berarti bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report pada perusahaan non keuangan Indonesia 
yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.  
Luas pengungkapan tidak ditentukan berdasarkan besarnya dewan direksi 
dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ukuran dewan 
direksi yang terlalu besar akan menimbulkan tidak efisiennya perusahaan dalam 
proses pengambilan keputusan dan menurunkan kinerja perusahaan dikarenakan 
semakin besar ukuran dewan direksi akan memicu adanya perdebatan antara 
anggota dewan direksi. Situmorang & Hadiprajitno, (2016) berpendapat bahwa 
keberadaan dewan direksi ini hanya berfokus pada kinerja keuangan daripada isu-
isu lingkungan yang harus diungkapkan. Alasan lainnya yaitu dewan direksi tidak 
bisa melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai instruksi dewan komisaris sebagai 




ini belum menjadi acuan perusahaan dalam mengungkapkan sustainability report 
dan diyakini hanya mementingkan menjaga manajemen perusahaan dengan 
memiliki peranan yang besar dalam good corporate governance. Hal tersebut 
menjelaskan dewan direksi merupakan bagian dari manajemen yang berperan 
hanya untuk kepentingan manajemen itu sendiri.  
5) Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar -0,512. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki arah negatif terhadap 
pengungkapan sustainability report. Sedangkan, nilai signifikansi profitabilitas 
sebesar 0,036 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,036 < 0,05) dengan 
sehingga Ha ditolak dan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report pada 
perusahaan non keuangan Indonesia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai 
koefisien yang negatif, hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan dapat mempengaruhi pengungkapan sustainability report yang relatif 
rendah dan sebaliknya ketika tingkat profitabilitas rendah maka pengungkapan 
sustainability report akan relatif tinggi. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 
yang rendah akan cenderung untuk mengungkapkan sustainability report secara 
luas dengan tujuan untuk menutupi rendahnya profitabilitas yang dimiliki, 
sehingga perusahaan akan berusaha untuk menunjukkan kinerja yang baik yang 
memungkinkan para pengguna informasi akan membaca good news terhadap 
kinerja perusahaan. Sebaliknya, ketika profitabilitas perusahaan tinggi maka 
pengungkapan sustainability report akan mengalami penurunan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas berarti semakin suksesnya 
kinerja keuangan perusahaan sehingga manajemen perusahaan berpendapat tidak 
perlu untuk melaporkan informasi tersebut melalui sustainability report.  
Sebagaimana penelitian oleh Karlina et al., (2019) bahwa tingginya pengungkapan 
sustainability report diikuti dengan profitabilitas yang rendah. Hal tersebut 
dimungkinkan karena biaya yang digunakan untuk mengungkapkan sustainability 




tahun berjalan yang dapat mengakibatkan beban perusahaan bertambah dan 
mengurangi laba tahun berjalan. Sedangkan Bhatia & Tuli, (2017) berpendapat 
bahwa tingginya profitabilitas perusahaan yang menyebabkan penurunan 
pengungkapan sustainability report dikarenakan perusahaan memperoleh 
keuntungan dengan cara mengorbankan keberlanjutan. Sehingga rendahnya 
tingkat pengungkapan ini diduga karena perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan sustainability report tetap berorientasi untuk mendapatkan yang 
maksimal. Oleh karena itu, hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report.  
6) Leverage Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Variabel leverage memiliki nilai koefisien sebesar 0,00006893. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki arah positif terhadap 
pengungkapan sustainability report. Sedangkan, nilai signifikansi leverage 
sebesar 0,300 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,300 > 0,05), 
sehingga Ha ditolak yang berarti bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report pada perusahaan non keuangan Indonesia 
yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.  
Tidak berpengaruhnya leverage terhadap sustainability report diasumsikan 
bahwa tidak selamanya perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan 
menanggung monitoring cost yang tinggi. Selain itu, tinggi rendahnya leverage 
perusahaan tidak selalu menjadi faktor penentu perusahaan mengungkapkan 
sustainability report. Keputusan perusahaan untuk melakukan aktivitas sosial 
melalui sustainability report ini tidak didasarkan pada seberapa besar leverage 
perusahaan, namun tergantung pada kepekaan perusahaan terhadap kepedulian 
sosial dan lingkungannya. Sehingga bagaimanapun kondiri leverage perusahaan 
baik dengan jumlah hutang yang besar atau kecil bergantung pada kehendak 
perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan melalui 





4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel komite audit dan dewan komisaris independen, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 
Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan 
sustainability report. Sedangkan kepemilikan manajerial, dewan direksi, dan 
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.  
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: pertama, Jumlah sampel yang 
digunakan masih terlalu sedikit dari total keseluruhan perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di BEI dari tahun 2017-2019. Kedua, Hasil penelitian hanya 
berfokus pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI saja sehingga tidak 
bisa menggeneralisasikan kondisi yang sebenarnya yang terjadi di Indonesia. 
Ketiga, variabel independen yang digunakan dalam penelitian hanya menjelaskan 
sebagian kecil pengaruh terhadap sustainability report. Hal ini terbukti dari nilai 
koefisien determinasi yang rendah, yaitu sebesar 18,6% berarti bahwa terdapat 
81,4% variabel lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut saran yang diberikan yaitu: Pertama, 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan sampel penelitian dengan 
menambah tahun pengamatan. Kedua, memperluas lingkup penelitian yang tidak 
hanya terbatas pada perusahaan non keuangan saja, tetapi dapat menggunakan 
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI supaya dapat mewakili kondisi yang 
sebenarnya terjadi pada seluruh perusahaan di Indonesia. Ketiga, menambah 
variabel lain yang dapat menjelaskan secara lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan sustainability report seperti menggunakan 
kategori dalam indeks GRI yaitu standar ekonomi, standar lingkungan, dan 
standar sosial sebagai variabel penelitian. 
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